
 
 
 

 
 
 
 
 

No.: 182/CORP/9981/X/22     Jakarta, 11 Oktober / October 2022 

  
Kepada Yth. / To:  
Otoritas Jasa Keuangan  
Gedung Sumitro Djojohadikusumo  
Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2 – 4  
Jakarta 10710   
 
U.p / Attn.  Bapak Inarno Djajadi 

Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal / Chief Executive of Capital 
Market Supervision  

 
Perihal / Subject:  Laporan Informasi atau Fakta Material / Report on Material Information  

or Facts  
 
Dengan ini kami untuk dan atas nama PT United Tractors Tbk (“Perseroan”) menyampaikan Laporan 
Informasi atau Fakta Material sebagai berikut:  
We hereby, for and on behalf of PT United Tractors Tbk (the “Company”) submit the following Report 

on Material Information or Facts:  

 
Nama Emiten atau Perusahaan Publik /  
Name of the Issuer or Public Company 

: PT United Tractors Tbk  

Bidang Usaha /  
Line of Business   

: Distribusi alat berat / Heavy equipment distribution 

Telepon /  
Telephone  

: 021-24579999 

Faksimili /  
Facsimile  

: 021-4600655 

Alamat surat elektronik /  
E-mail address  

: ir@unitedtractors.com  

 

1.  Tanggal kejadian / Date of event  11 Oktober 2022 
 
11 October 2022  
 

2.  Jenis Informasi atau Fakta Material / 
Type of Material Information or Facts  

Rencana perpanjangan pertama periode 
pembelian kembali saham Perseroan.   
 
Plan for the first extension of the Company’s 
share buyback period. 
 

3.  Uraian Informasi atau Fakta Material /  
Description of Material Information or Facts  

Merujuk kepada Keterbukaan Informasi 
Perseroan Nomor 048/CORP/99821/VII/22 
perihal Rencana Pembelian Kembali Saham 
dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Secara 
Signifikan tanggal 12 Juli 2022 (“Keterbukaan 
Informasi Perseroan Tanggal 12 Juli 2022”), 
dengan ini kami informasikan bahwa Perseroan 



 
 
 

 
 
 
 
 

bermaksud untuk memperpanjang jangka waktu 
pembelian kembali saham Perseroan selama 3 
(tiga) bulan sejak tanggal Keterbukaan Informasi 
ini, karena akan berakhirnya periode pembelian 
kembali saham Perseroan yang disampaikan 
dalam Keterbukaan Informasi Perseroan 
Tanggal 12 Juli 2022 yaitu pada tanggal 12 
Oktober 2022  serta masih terdapat sejumlah 
saham yang dapat dibeli kembali oleh Perseroan 
dari ketentuan jumlah maksimal pembelian 
kembali saham, sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
2/POJK.04/2013 tentang Pembelian Kembali 
Saham Yang Dikeluarkan Oleh Emiten atau  
Perusahaan Publik Dalam Kondisi Pasar yang 
Berfluktuasi Secara Signifikan. 
 

• Perkiraan Jadwal 
 

Pembelian kembali saham Perseroan 
hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 
paling lama 3 (tiga) bulan setelah 
Keterbukaan Informasi ini. 
- Tanggal Keterbukaan Informasi: 11 

Oktober 2022.  
- Periode perpanjangan pembelian 

saham kembali Perseroan: 12 Oktober 
2022 sampai dengan 11 Januari 2023.  

 

• Biaya Pembelian Kembali Saham dan 
Perkiraan Jumlah Nilai Nominal Seluruh 
Saham Yang Akan Dibeli Kembali 
 
Sebagaimana disampaikan dalam 
Keterbukaan Informasi Perseroan Tanggal 
12 Juli 2022, Perseroan bermaksud untuk 
melakukan pembelian kembali saham 
Perseroan yang telah dikeluarkan dan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia ("BEI") 
dengan jumlah sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp5.000.000.000.000 (lima triliun 
Rupiah) yang tidak akan melebihi 20% (dua 
puluh persen) dari modal disetor dan paling 
sedikit saham yang beredar adalah 7,5% 
(tujuh koma lima persen). 

 

• Perkiraan Menurunnya Pendapatan 
Perseroan Sebagai Akibat Pelaksanaan 
Pembelian Kembali Saham Perseroan 



 
 
 

 
 
 
 
 

dan Dampak Atas Biaya Pembiayaan 
Perseroan 
 
Perseroan berkeyakinan bahwa 
pelaksanaan pembelian kembali saham 
Perseroan tidak akan memberikan 
pengaruh negatif terhadap kinerja dan 
pendapatan Perseroan karena saldo laba 
dan arus kas Perseroan yang tersedia saat 
ini sangat mencukupi untuk kebutuhan 
dana pelaksanaan pembelian kembali 
saham Perseroan. 

 

• Proforma Laba per Saham Perseroan 
Setelah Rencana Pembelian Kembali 
Saham Dilaksanakan, Dengan 
Mempertimbangkan Menurunnya 
Pendapatan 
 
Tidak ada perubahan yang signifikan yang 
disebabkan oleh pembelian kembali saham 
terhadap indikator keuangan Perseroan. 
 
Setelah pelaksanaan pembelian kembali 
saham Perseroan (berdasarkan laporan 
keuangan yang berakhir pada 30 Juni 
2022): 
- Jumlah aset Perseroan sebesar 

Rp129.237.472.000.000 (seratus dua 
puluh sembilan triliun dua ratus tiga 
puluh tujuh miliar empat ratus tujuh 
puluh dua juta Rupiah); 

- Laba bersih periode berjalan sebesar 
Rp11.472.107.000.000 (sebelas triliun 
empat ratus tujuh puluh dua miliar 
seratus tujuh juta Rupiah); 

- Total ekuitas sebesar 
Rp81.961.558.000.000 (delapan puluh 
satu triliun sembilan ratus enam puluh 
satu miliar lima ratus lima puluh 
delapan juta Rupiah); 

- Laba bersih per saham sebesar 
Rp2.776 (dua ribu tujuh ratus tujuh 
puluh enam Rupiah). 

 

• Pembatasan Harga Saham Untuk 
Pembelian Kembali Saham 
 
Pembelian kembali saham Perseroan akan 
dilakukan dengan harga yang dianggap 



 
 
 

 
 
 
 
 

baik dan wajar oleh Perseroan dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku. 

 

• Pembatasan Jangka Waktu Pembelian 
Kembali Saham 
 
Pembelian kembali saham Perseroan akan 
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan sejak 
tanggal 12 Oktober 2022 sampai dengan 
11 Januari 2023. 
 

• Metode Yang Akan Digunakan Untuk 
Membeli Kembali Saham 

 
Pembelian kembali saham Perseroan akan 
dilakukan melalui transaksi di BEI melalui 
pasar reguler. Perseroan telah menunjuk 1 
(satu) perusahaan efek untuk melakukan 
pembelian kembali saham Perseroan. 
 

• Pembahasan dan Analisis Manajemen 
Mengenai Pengaruh Pembelian Kembali 
Saham Terhadap Kegiatan Usaha dan 
Pertumbuhan Perseroan di Masa 
Mendatang 
 

- Pendapatan Perseroan diperkirakan 
tidak menurun akibat pelaksanaan 
pembelian kembali saham Perseroan. 

- Pembelian kembali saham Perseroan 
diperkirakan mempunyai dampak 
minimal terhadap keuangan 
Perseroan. 

- Pembelian kembali saham Perseroan 
akan menurunkan aset dan ekuitas 
Perseroan sebesar jumlah pembelian 
kembali saham Perseroan. Jika 
Perseroan menggunakan seluruh 
anggaran yang dicadangkan untuk 
pembelian kembali saham Perseroan 
tersebut sebesar jumlah maksimum, 
maka jumlah aset dan ekuitas akan 
berkurang sebanyak-banyaknya 
Rp5.000.000.000.000 (lima triliun 
Rupiah). 

- Perseroan berkeyakinan bahwa 
pelaksanaan pembelian kembali 
saham Perseroan tidak akan 
memberikan dampak negatif yang 
material bagi kegiatan usaha dan 



 
 
 

 
 
 
 
 

pertumbuhan Perseroan, karena 
Perseroan pada saat ini memiliki 
modal dan arus kas yang cukup untuk 
melakukan dan membiayai seluruh 
kegiatan usaha, kegiatan 
pengembangan usaha, kegiatan 
operasional serta pembelian kembali 
saham Perseroan. 

- Pembelian kembali saham Perseroan 
diharapkan dapat menstabilkan harga 
saham Perseroan dalam kondisi pasar 
yang fluktuatif, selain memberikan 
keyakinan kepada investor atas nilai 
saham Perseroan secara fundamental. 
Pembelian kembali saham Perseroan 
juga memberikan fleksibilitas bagi 
Perseroan dalam mengelola modal 
jangka panjang dimana saham treasuri 
dapat dijual di masa yang akan datang 
dengan nilai yang optimal jika 
Perseroan memerlukan penambahan 
modal. 

 
Referring to the Company’s Information 
Disclosure Number 048/CORP/99821/VII/22 
regarding the Share Buyback Plan in a 
Significantly Fluctuating Market Condition on 
July 12, 2022 (“The Company’s Information 
Disclosure on July 12, 2022”), we herewith 
announce that the Company intends to extend 
its share buyback period for 3 (three) months 
since the date of this Information Disclosure, 
since the share buyback period of the Company 
as disclosed under the Company’s Information 
Disclosure on July 12, 2022, shall expire on 
October 12, 2022, while there are still a number 
shares that can be bought back by the Company 
out of the maximum number of the share 
buyback scheme as stipulated by the regulation 
of the Financial Services Authority number 
2/POJK.04/2013 on Share Buyback by Issuers 
or Public Companies under Significantly 
Fluctuating Market Conditions. 
 

• Estimated Schedule 
 

The Company's share buyback may only be 
executed at the latest within 3 (three) 
months since the date of this Information 
Disclosure. 



 
 
 

 
 
 
 
 

- Date of Information Disclosure: 
October 11, 2022. 

- Extended period of the share buyback: 
October 12, 2022 until January 11, 
2023. 

 

• Share Buyback Fee and Estimated Total 
Nominal Value of All Shares to be 
Bought Back 
 
As stated in the Company’s Information 
Disclosure on July 12, 2022, the Company 
intends to buy back the Company's shares 
that have been issued and listed on the 
Indonesia Stock Exchange ("IDX") with a 
maximum amount of Rp5,000,000,000,000 
(five trillion Rupiah) which will not exceed 
20% (twenty percent) of the paid-up capital 
and at least 7.5% (seven point five percent) 
of the free float shares. 
 

• Estimated Decrease in the Company's 
Revenue As A Result of the 
Implementation of the Share Buyback 
and the Impact on the Company's 
Financing Costs 

 
The Company believes that the execution 
of the Company’s share buyback will not 
bring any negative impact on its 
performance and income because the 
current positions of its profit and available 
cash flows are sufficient to fulfill the funding 
requirement for executing the share 
buyback. 

 

• Interim Profit per Share of the Company 
After the Plan of Share Buyback is 
Implemented, Taking Into Account the 
Decrease in Revenue 
 
There is no significant change caused by 
the share buyback to the Company's 
financial indicator. 
 
Following the Company's share buyback 
(based on the financial statement ending on 
March 31, 2022): 



 
 
 

 
 
 
 
 

- Total assets of the Company in the 
amount of Rp129,237,472,000,000; 

- Net profit for the current period in the 
amount of Rp11,472,107,000,000; 

- Total equity in the amount of 
Rp81,961,558,000,000; 

- Net profit per share in the amount of 
Rp2,776. 

 

• Limit on the Share Price for the Share 
Buyback 

 
The share buyback will be executed for 
prices the Company considers appropriate 
and fair by complying with the applicable 
regulations. 

 

• Limit on the Period of Share Buyback 
 
The buyback of the Company's shares will 
be carried out for 3 (three) months from 
October 12, 2022 until January 11, 2023. 
 

• Method for the Share Buyback 
 

The Company’s share buyback will be 
executed through transactions at the 
regular market of the IDX. The Company 
has appointed 1 (one) securities firm to 
implement the share buyback. 
 

• Management Discussion and Analysis 
regarding the Effect of the Share 
Buyback to the Company's Business 
Activities and Growth in the Future 
 

- The Company's profit is estimated not to 
be decreased due to the implementation 
of the Company's share buyback. 

- The Company's share buyback is 
estimated to have minimal impact on the 
Company's finances. 

- The Company's share buyback will 
reduce the Company's assets and equity 
by the amount of the Company's share 
buyback. If the Company uses the 
maximum amount of the allocated 
budget for the Company's share 
buyback, the total assets and equity will 
be reduced by a maximum of Rp. 



 
 
 

 
 
 
 
 

5,000,000,000,000,000 (five trillion 
Rupiah). 

- The Company believes that the 
implementation of the Company's share 
buyback will not have a material 
negative impact on the business 
activities and growth of the Company, as 
the Company currently has sufficient 
capital and cash flow to conduct and 
finance all of its business activities, 
business development activities, 
operational activities and the Company's 
share buyback. 

- The Company's share buyback is 
expected to stabilize the Company's 
share price in a fluctuating market 
condition, in addition to providing 
investors with confidence in the 
fundamental value of the Company's 
shares. The Company's share buyback 
also provides flexibility for the Company 
in managing long-term capital where 
treasury shares can be sold in the future 
at an optimal value if the Company 
requires additional capital. 

 

4.  Dampak kejadian, informasi atau 
fakta material tersebut terhadap 
kegiatan operasional, hukum, kondisi 
keuangan, atau kelangsungan usaha 
Emiten atau Perusahaan Publik /  
Impact of event, material information, or 
facts towards the operational activities, 
legal, financial condition, or business 
continuity of the Issuer or Public Company  
 

Tidak berdampak secara material terhadap 
kegiatan operasional, hukum, dan kondisi 
keuangan Perseroan.  
 
There is no material impact on the Company's 
current operational activities, legal, and financial 
condition.  

5.  Keterangan lain-lain / Other description  Pembelian kembali saham Perseroan 
diharapkan dapat menstabilkan harga saham 
Perseroan dalam kondisi pasar yang fluktuatif, 
selain memberikan keyakinan kepada investor 
atas nilai saham Perseroan secara fundamental. 
Pembelian kembali saham Perseroan juga 
memberikan fleksibilitas bagi Perseroan dalam 
mengelola modal jangka panjang dimana saham 
treasuri dapat dijual di masa yang akan datang 
dengan nilai yang optimal jika Perseroan 
memerlukan penambahan modal.  
 
The Company's share buyback is expected to 
stabilize the Company's share price in a 



 
 
 

 
 
 
 
 

fluctuating market condition, in addition to 
providing investors with confidence in the 
fundamental value of the Company's shares. 
The Company's share buyback also provides 
flexibility for the Company in managing long-
term capital where treasury shares can be sold 
in the future at an optimal value if the Company 
requires additional capital. 
 
 

 

Demikian Laporan Informasi atau Fakta Material ini kami sampaikan. Terima kasih atas perhatian 
dan kerja samanya.  
Thus we submit this Report on Material Information or Facts. Thank you for your attention and 

cooperation.  

Hormat kami / Regards, 

PT United Tractors Tbk  

 

 

 

 
Sara K. Loebis 
Corporate Secretary 
 
Tembusan/ Cc.: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia; 
2. Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal II; 
3. Direksi PT United Tractors Tbk.  

 

 


